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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji sertifikasi halal sebagai sebuah regulasi dan daya 

tarik berhadapan dengan perilaku konvensional. Identifikasi sosial, psikologi, dan 

teknis dilakukan untuk menemukan alasan atau faktor-faktor apa yang melatar 

belakangi banyaknya pelaku usaha jasa penyembelihan yang tidak memiliki 

sertikat halal. Selain itu juga mengindentifikasi hambatan-hambatan yang dialami 

pelaku usaha dalam proses sertikasi halal serta hubungan antara potensi industri 

halal dengan keputusan pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi halal. Sampel 

penelitian berasal dari Pelaku Usaha Rumah Potong Unggas di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Metode yang kami gunakan pada penelitian ini 

adalah metode campuran (mix method) dengan model sekuensial ekploratori yang 

dimulai dengan tahap penelitian kualitatif dengan cara mengeksplorasi pandangan 

para responden dilanjutkan dengan tahap penelitian kuantitaif dengan menguji 

hipotesis penelitian. 

Penelitian ini menghasilkan penemuan bahwa faktor-faktor yang melatar 

belakangi  para pelaku usaha yang tidak mau menggunakan sertifikat halal adalah 

aspek “kekecewaan” dan “daya tarik alternatif”. Pelaku usaha jasa penyembelihan 

yang tidak mau melakukan sertifikasi halal karena disebabkan pelaku usaha jasa 

penyembelihan tidak kecewa bahkan nyaman dengan keadaan saat ini (tidak 

memiliki sertifikat halal) karena alternatif yang ditawarkan sertifikasi halal tidak 

cukup menarik bagi bisnis pelaku usaha jasa penyemeblihan. Mayoritas pelaku 

usaha jasa penyembelihan adalah UMK yang memiliki keterbatasan informasi, 

pendanaan, dan kemampuan. Cara pandang pelaku usaha jasa penyembelihan 

adalah bagaimana dengan keadaan yang ada usaha meraka dapat berjalan dan 

memenuhi kebutuhan keluarga dan karyawan. Pelaku usaha jasa penyembelihan 

harus berhadapan dengan problem harga, baik ketidak stabilan harga maupun 

persaingan harga dalam penjualan. Selain itu, pelaku usaha jasa penyembelihan 

dituntut kerja maksimal dengan waktu dan tenaga kerja yang minimal. Target 

capaian kerjanya adalah kuantitas bukan kualitas. Sehingga aspek penjaminan 

kualitas seperti jaminan halal bukan menjadi hal yang menarik dan dibutuhkan 

oleh pelaku usaha. Potensi industri halal memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap niat pelaku usaha untuk beralih menggunakan sertifikat halal. Para 

palaku usaha percaya dengan potensi industri halal seperti kepercayaan 

pelanggan, pasar yang lebih luas/baik, dan kenaikan pendapatan jika memiliki 

sertikat halal.  

Kata kunci: penyembelihan hewan, sertifikasi halal, UMK 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988                          

No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Śa Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Ẑ zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ṣ es titik di bawah ص
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 Ḍad Ḍ de titik di  bawah ض

 Ṭa’ Ṭ te titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Wa W W و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 Muta‘āqqidīn متعاقدّين 

 Iddah‘ عدةّ

C. Tā' marbūṭah di akhir kata: 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Hibah هبة 

 Jizyah جزية 
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti sandangan ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h: 

 ’Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain: hidup dengan 

harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t: 

 Ni'matullāh نعمة  الله

 Zakāh al-Fiṭri زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

  َ  ditulis a   ض رب Ḍaraba 

  َ  ditulis i   م  Fahima ف ه 

  َ  ditulis u  كُت ب Kutiba 

 

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   Jāhiliyyah   جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   Yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 
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 ditulis   Majīd   مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   Furūḍ   فروض

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   Bainakum   بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   Qaul  قول

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 A'antum اانتم

 La'in Syakartum لئن شكرتم 

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 al-Qur'ān القران 

 al-Qiyās القياس

   

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 asy-Syams الشمس 

 'as-Samā السماء



xiii 
 

 
 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

ل  ف يْه  الْقرُْآن  يْ أنُْز  ان  الَّذ  م ض  :  ش هْرُ ر  Syahru Ramaḍān al-Laẑī unzila fīh al-Qurān 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya. 

 Ẑawī al-furūḍ       ذوى الفروض

 Ahl as-Sunnah      اهل السنة

K. Pengecualian  

Sistem transliterasi tidak berlaku pada: 

1. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: alQur’an, hadis, madzhab, 

syariat, lahaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh, dan lain-lain. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan, dan lain-lain. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sertifikasi halal merupakan keniscayaan bagi pelaku usaha khsusnya jasa 

penyembelihan. Sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH), semua pelaku usaha yang 

mengedarkan produk di wilayah Indonesia wajib memiliki sertifikat halal. 

Namun faktanya, mayoritas pelaku usaha khususnya sektor jasa 

penyembelihan tidak memiliki sertifikat halal. Presentase pelaku usaha yang 

bersertifikat halal di Daerah Istimewa Yogyakarta  hanya 1,5%, dari 324 

penguasaha hanya ada 5 pengusaha yang memiliki sertifikat halal.1 Pelaku 

usaha merasa regulasi sertifikasi halal merepotkan dan ribet.2 Standar 

sertifikasi halal khusus jasa penyembelihan juga baru dirancang dan belum di 

terbitkan oleh otoritas halal.3 Disamping itu, problem lainnya adalah kebijakan 

sertifikasi halal  kurang memperhatikan keadaan di lapangan.4 

Penelitian yang dilakukan oleh Institut Pertanian Bogor (IPB) bekerja 

sama dengan Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) 

menemukan bahwa 85% dari rumah potong hewan dan unggas di Indonesia 

 
1 Harian Jogja Digital Media, “Belum Semua Pengusaha Pemotongan Unggas Miliki Sertifikasi 

Halal,” Harianjogja.com, diakses 1 November 2022, 

https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2021/02/01/513/1062428/belum-semua-pengusaha-

pemotongan-unggas-miliki-sertifikasi-halal. 
2 Winto Raharjo, Penjual Ayam Pasar Colombo, Mei 2023. 
3 Nurgina Arsyad, Pusat Registrasi dan Sertifikasi Halal BPJPH, Agustus 2023. 
4 Dinas Pertanian Kota Yogyakarta, Pendataan, Pembinaan, dan Pengawasan Jasa Penyebelihan di 
Kota Yogyakarta, 20 Maret 2023. 
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belum memenuhi syarat untuk mendapatkan sertifikasi halal.5 Di daerah 

Makassar, 80% daging disembelih oleh jasa penyembelihan yang tidak 

bersertifikat halal.6 Menurut penelitian Mulyono, banyak juru sembelih di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang tidak memiliki keterampilan yang 

memadai dan tidak mengikuti aturan syariah dalam penyembelihan.7 Pelaku 

usaha merasa nyaman dengan perilaku konvensionalnya ditambah dengan 

tidak adanya daya tarik baik dari konsumen maupun pemerintah, yang 

membuat pelaku usaha beralih menggunakan sertifikasi halal dalam menjual 

produknya.8 Kesenjangan antara permintaan konsumen akan daging halal yang 

didasari peningktan kesadaran halal, dengan ketersediaan jasa sembelihan 

yang bersertifiakt halal, melatar belakangi munculnya jasa sembelihan  halal 

ilegal (tidak bersertifikat halal).9  

Penelitian Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016 menemukan  mayoritas 

pelaku usaha Indonesia adalah Usaha Mikro Kecil (UMK). Jumlah UMK 

sebanyak 26.073.689 dan jumlah Usaha Menegah Besar (UMB) sebanyak 

348.567 usaha. Data Kementerian Koperasi dan UKM menyebutkan bahwa 

pada tahun 2019, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) jumlahnya 

 
5 “85 Persen Rumah Potong Hewan di Indonesia Belum Tersertifikasi Halal - Solopos.com | 

Panduan Informasi dan Inspirasi,” diakses 1 November 2022, https://www.solopos.com/85-persen-

rumah-potong-hewan-di-indonesia-belum-tersertifikasi-halal-1441712. 
6 Muhammad Nusran dkk., “Policy on Halal Slaughtering Availability for Halal Chicken Needs 

Makassar City Indonesia,” International Journal of Engineering & Technology 7, no. 4.29 (26 

November 2018): 80, https://doi.org/10.14419/ijet.v7i4.29.21686. 
7 Agus Mulyono dkk., Juru Penyembelihan Halal (Juleha) di Indonesia (Jakarta: Litbangdiklat 

Press, 2020), 215. 
8 Muhamad Mustahal, “Halal Certification in Slaughterhouses (RPH) Impacts on Halal 

Certification of Animal-Based Food Products,” AL-MANHAJ: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial 

Islam 4, no. 2 (20 Oktober 2022): 399–408, https://doi.org/10.37680/almanhaj.v4i2.1749. 
9 Nusran dkk., “Policy on Halal Slaughtering Availability for Halal Chicken Needs Makassar City 

Indonesia.” 
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mencapai 65,47 juta. Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 39 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal, 

menargetkan produk makan, minuman, jasa penyembelihan, dan hasil 

sembelihan semuanya wajib bersertifikat halal pada tanggal 17 Oktober 2024. 

Menurut Mustahal, faktor yang mempengaruhi kesempatan dan tingkat 

sertifikasi halal UMK adalah ketersedian jasa penyembelihan dan hasil 

sembelihan yang bersertifikat halal.10 

Khan menyebutkan bahwa implementasi sertifikasi halal dihadapkan pada 

empat problem utama, yaitu: kurangnya dukungan pemerintah, kurangnya 

dukungan manajemen perusahaan, kurangnya kesadaran konsumen, dan 

kurangnya badan sertifikasi halal yang diterima secara global.11 Badan 

sertifikasi halal di negara mayoritas non-muslim berperan terhadap regulasi 

sertifikasi halal, sementara di negara mayoritas muslim regulasi sertifikasi 

halal dibawah tanggung jawab pemerintah yang membidangi urusan agama.12 

Negara dengan mayoritas muslim seperti Indonesia memiliki peraturan 

tentang sertifikasi halal yaitu Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal (UU JPH). Tanggungjawab penyelenggaraan jaminan  

produk halal di Indonesia dipegang oleh Badan Penyelenggara Jamina  Produk 

Halal (BPJPH) yang salah satu kewenangannya adalah melakukan sosialisasi, 

edukasi, dan publikasi Produk Halal.  

 
10 Mustahal. 
11 Shahbaz Khan, Mohd Imran Khan, dan Abid Haleem, “Evaluation of Barriers in the Adoption of 

Halal Certification: a Fuzzy DEMATEL Approach,” Journal of Modelling in Management 14 (19 

Desember 2018), https://doi.org/10.1108/JM2-03-2018-0031. 
12 Ayang Utriza Yakin, “Halal Certification, Standards, and Their Ramifications in Belgium,” 

dalam Rethinking Halal (Brill, 2021), 155, https://doi.org/10.1163/9789004459236_008. 
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Halal telah bertransformasi dari moral agama menjadi moral ekonomi 

yang dibingkai dengan sistem standarisasi dan regulasi.13 Regulasi sertifikasi 

halal berkolerasi dengan daya tarik pasar makanan halal yang diperkirakan 

mencapai 432 miliar dolar per tahun.14 Namun pada tataran implementasinya, 

sertifikasi halal khususnya sektor penyembelihan dihadapkan pada penolakan 

dari moral dan perilaku konvensional.15 Memahami budaya dan perilaku 

masyarakat merupakan bagian penting dalam kajian industri dan sertifikasi 

halal.16 Tesis ini menjelaskan sertifikasi halal sebagai sebuah regulasi dan 

daya tarik berhadapan dengan perilaku konvensional. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang kami jabarkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang kami angkat adalah:  

1. Mengapa pelaku usaha tidak mau melakukan sertifikasi halal? 

2. Apa saja  yang dialami oleh pelaku usaha dalam proses sertifikasi halal 

sehingga mereka tidak melakukan sertifikasi halal? 

3. Bagimana korelasi daya tarik otoritas halal terhadap keputusan pelaku 

usaha jasa penyebelihan untuk melakukan sertifikasi halal? 

 
13 John Lever dan Johan Fischer, Religion, Regulation, Consumption: Globalising Kosher and 

Halal Markets (Manchester: Manchester university press, 2018), 8–9. 
14 Florence Bergeaud-Blackler, Johan Fischer, dan John Lever, ed., Halal Matters: Islam, Politics 

and Markets in Global Perspective, 1 ed. (Routledge, 2015), 

https://doi.org/10.4324/9781315746128. 
15 Federico Zuolo, “Equality Among Animals and Religious Slaughter,” <p>Historical Social 

Research / Historische Sozialforschung Vol. 40 No. 4 (2015): 111, 

https://doi.org/10.12759/HSR.40.2015.4.110-127. 
16 Johan Fischer, The Halal Frontier: Muslim Consumers in a Globalized Market, 1st edition, 

Contemporary Anthropology of Religion (New York, NY Houndmills, Basingstoke: Palgrave 

Macmillan, 2011), 24. 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai, antara 

lain: 

1. Mengidentifikasi penyebab atau faktor-faktor yang melatarbelakangi  

pelaku usaha jasa penyembelihan untuk tidak melakukan sertifikasi 

halal. Faktor-faktor yang diidentifikasi pada penelitian ini baik faktor 

dari dalam (internal) maupun faktor dari luar diri pelaku usaha jasa 

penyembelihan.  

2. Mengkaji hambatan-hambatan yang dialami pelaku usaha dalam 

proses sertifikasi halal 

3. Menganalisis pengaruh potensi industri halal terhadap keputusan 

pelaku usaha jasa penyebelihan untuk melakukan sertifikasi halal 

Adapun signifikansi penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat berguna sebagai 

sumbangan akademik kajian perilaku (behaviour) produsen 

industri halal, khususnya perubahan niat (switching intentions) / 

perubahan perilaku (switching behaviour) dari industri 

konvensional (tidak memiliki sertifikat halal) menjadi beralih ke  

industri halal (bersertifikat halal).  

2. Pada kajian industri halal hasil penelitian ini berguna dalam 

memetakan hambatan implementasi sertifikasi halal dan untuk 
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mengakselerasi sistem sertifiksi halal secara umum dan secara 

khusus pada jasa penyembelihan.  

3. Secara praktis penelitian ini berguna bagi pemangku kebijakan 

(stakeholders) dalam mengevaluasi dan mengembangkan sistem 

sertifikasi halal khususnya pada sektor penyembelihan, juga dapat 

berguna bagi pengembangan kebijakan pada Usaha Mikro Kecil 

(UMK) di Indonesia.  

D. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti mengidentifikasi implemntasi sertifikasi halal pada jasa 

penyembelihan halal sebagai topik untuk diteliti, maka penting untuk 

melakukan tinjauan pustaka dengan tujuan: menentukan posisi peneliti 

diantara penelitian-penelitian lain yang sudah ada sebelumnya, menjelaskan  

hubungan penelitian dan literatur yang ada, dan mengisi gap penelitian-

penelitain sebelumnya.17 

Para peneliti implementasi sertifiksi halal pada jasa penyembelihan dapat 

dikategorikan dalam tiga kecenderungan: pertama, perhatian pada aspek 

teknis, misalnya Oliver yang berpendapat bahwa tuntunan dan praktik 

penyembelihan halal telah berubah seiring berjalannya waktu (dan terus 

berlanjut) sejalan dengan kondisi eksternal dan persepsi kemurnian agama dan 

kesalehan di kalangan umat Islam seluruh dunia.18 Lever dan Fuseini 

 
17 Jhon W Creswell, Reserch Design, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, 4 

ed. (Yogykarta: Pustaka Pelajar, 2021). 
18 Oliver Leaman, ed., Routledge handbook of Islamic ritual and practice (New York: Routledge, 

2022). 
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kemudian secara lebih komprehensif menjelaskan posisi penyembelihan halal 

pada era sertifikasi halal, menyatakan bahwa sebelum periode modern, 

sebagian besar ahli hukum Sunni menerima daging yang disembelih oleh ahlul 

kitab (yahudi dan nasarani), perkembangan sertifikasi dan industri halal 

menjadi salah satu faktor yang menjadikan sikap ahli hukum tentang praktik 

penyembelihan menjadi lebih ketat.19 Tidak ada kesepakatan dari umat Islam 

tentang kesesuaian pemingsanan (prestunned) untuk produksi halal, sebagian 

cendekiawan Islam dan konsumen Halal akan menganggap daging prestunned 

sebagai Halal jika ada jaminan bahwa jenis pemingsanan digunakan tidak 

menyebabkan kematian hewan sebelum dilakukan pemotongan halal, 

meskipun setuju cendekiawan Islam tetap tidak merekomendasikan 

penggunaannya selama penyembelihan Halal.20 

Kedua, para peneliti yang berfokus pada inovasi industri penyembelihan 

halal dengan memastikan jaminan standarisasi halal makanan yang aman 

(murni), bermutu (baik) dan bebas dari malpraktik (halal) mulai dari  pertanian 

hingga ke konsumen (from farm to fork).21 Tuntutan standar halal kurang jelas 

dan berbeda ketika diterjemahkan ke lembaga sertifikasi Halal, sehingga untuk 

memformalkan sertifikasi halal dan sistem kepatuhan dikembangkan Halal 

Compliance Critical Points (HCCP) bagi penyembelihan halal dan sistem 

 
19 John Lever dan Awal Fuseini, “Halal Slaughter,” dalam Routledge Handbook of Islamic Ritual 

and Practice, 1 ed. (London: Routledge, 2022), 554. 
20 Awal Fuseini dkk., “The Perception and Acceptability of Pre-Slaughter and Post-Slaughter 

Stunning for Halal Production: The Views of UK Islamic Scholars and Halal Consumers,” Meat 

Science 123 (1 Januari 2017): 143–50, https://doi.org/10.1016/j.meatsci.2016.09.013. 
21 Jan Mei Soon, Mahmood Chandia, dan Joe Mac Regenstein, “Halal Integrity in the Food Supply 

Chain,” British Food Journal 119, no. 1 (1 Januari 2017): 39–51, https://doi.org/10.1108/BFJ-04-

2016-0150. 
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prosesnya. Shahdan dkk mengembangkan penelitiannya sebelumnya yang 

mengusulkan 6 titik kontrol (control points) untuk penyembelihan unggas 

halal berdasarkan sumber utama hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits, 

membutuhkan batas kritis (critical limits) untuk setiap titik control, yaitu batas 

penerimaan yang akan dicegah produk dari menjadi haram.22  

Ketiga, berfokus pada identifikasi sosial penerapan sertifikasi halal pada 

jasa penyembelihan, misalnya Bottoni yang mengidentifikasi bahwa 

penerapan penyembelihan halal bertentanagn dengan  politik hukum 

perlindunagan pada kesejahteraan hewan (animal welfare).23 Pada satu sisi 

negara menginginkan perlindungan terhadap kepercayaan, agamam, dan 

ideologi rakyatnya untuk dapat menjalankan aktifitasnya; namun disisi lain 

negara juga ingin melindungi kesejahteraan hewan yang banyak dituntut oleh 

warganya.24 Selain itu aspek kesadaran (awereness) juga diidentifikasi sebagai 

salah satu tantangan dalam implementasi sertifikasi halal, dimana perbedaan 

tingkat literasi terhadap sertifikasi halal mempengaruhi sikap pelaku usaha.25 

khan melihat secara makro menemukan bahawa ada empat hambatan dalam 

implementasi sertifikasi halal: kurangnya dukungan pemerintah, kurangnya 

 
22 Intan Azura Shahdan, Joe Mac Regenstein, dan Mohammad Tariqur Rahman, “Critical Limits 

for the Control Points for Halal Poultry Slaughter,” Poultry Science 96, no. 6 (1 Juni 2017): 1970–

81, https://doi.org/10.3382/ps/pew427. 
23 Rossella Bottoni, “Legal Aspects of Halal Slaughter and Certification in the European Union 

and Its Member States,” dalam The Halal Food Handbook, ed. oleh Yunes Ramadan Al‐Teinaz, 

Stuart Spear, dan Ibrahim H. A. Abd El‐Rahim, 1 ed. (Wiley, 2020), 253–70, 

https://doi.org/10.1002/9781118823026.ch16. 
24 Sipco Vellenga, “Ritual Slaughter, Animal Welfare and the Freedom of Religion: A Critical 

Discourse Analysis of a Fierce Debate in the Dutch Lower House,” Journal of Religion in Europe 

8, no. 2 (13 Oktober 2015): 210–34, https://doi.org/10.1163/18748929-00802004. 
25 Moch Khoirul Anwar, “Respon Pelaku Usaha Rumah Potong Ayam Terhadap Kewajiban 

Sertifikasi Halal,” JURNAL HUKUM EKONOMI SYARIAH 3, no. 1 (17 April 2020): 27–39, 

https://doi.org/10.30595/jhes.v0i0.7112; Mustahal, “Halal Certification in Slaughterhouses (RPH) 

Impacts on Halal Certification of Animal-Based Food Products.” 



9 
 

 
 

dukungan manajemen perusahaan, kurangnya kesadaran konsumen, dan 

kurangnya badan sertifikasi halal yang diterima secara global.26  

Masih sulit ditemukan penelitian  tentang implementasi sertifikasi halal 

pada jasa pnyembelihan yang kombinasikan antara indentifikasi sosial dan 

pengembangan teknis penyembelihan. Selain itu, hambatan makro perlu 

dikembangkan dengan melihat secara lebih mikro pada palaku usaha. Tesis ini 

juga memasukan identifikasi psikologi pada pelaku usaha untuk melihat 

perilaku.  

E. Kerangka Teoritis 

Istilah halal berasal dari istilah dalam Islam yang memiliki arti: semua 

makanan yang baik bersih, dan tidak dilarang dalam Alquran dan sunnah.27 

Halal sebagai norma tradisional Islam kemudian dihadapkan pada fenomena 

modern (industrialisasi, pasar bebas, digitalisasi, dan diaspora muslim di 

negara non-muslim) berubah menjadi prinsip bahwa semuanya (makanan dan 

minuman, kosmetik, pakaian, dll) dianggap non-halal sampai dapat dibuktikan 

kehalalannya melalui sertifikat halal yang dikeluarkan oleh pihak yang 

berwenang. 28    

Proses penilaian dan akreditasi halal tidak hanya berfokus pada bahan 

produk tetapi juga meneliti setiap aspek dari sistem produksi dan operasi 

 
26 Khan, Khan, dan Haleem, “Evaluation of barriers in the adoption of halal certification,” 19 

Desember 2018. 
27 Mian N. Riaz Chaudry Muhammad M., ed., Handbook of Halal Food Production (Boca Raton: 

CRC Press, 2017), https://doi.org/10.1201/9781315119564. 
28 Ayang Yakin, Louis-Léon Christians, dan Baudouin Dupret, “Rethinking Halal: Critical 

Perspective on Halal Markets and Certification,” dalam Rethinking Halal: Genealogy, Current 

Trends, and New Interpretations (BRILL, 2021), 10, https://doi.org/10.1163/9789004459236_002. 
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terkait. Konsep Toyyib sangat penting sebagai atribut halal di mana sanitasi, 

kebersihan, praktik etika dan keamanan juga merupakan bagian penting dari 

penilaian dan proses akreditasi.29 Standar halal juga mencakup aturan 

keamanan dan mutu yang jaminan bahwa bahan/bahan baku produk, 

persiapan, pemrosesan, prosedur higienis dan sanitasi telah memenuhi tidak 

hanya standar halal tetapi juga memenuhi standar praktik manufaktur yang 

baik seperti Good Manufacturing Practices (GMP), Hazard Analysis and 

Critical Control Points (HACCP), dan International Organization for 

Standardization (ISO) 9000.30 

Regulasi halal di negara mayoritas non-muslim dikelola oleh organisasi 

swasta, sementara di negara mayoritas muslim sangat erat kaitannya dengan 

lembaga negara yang membidangi urusan agama.31 Lembaga-lembaga tersebut 

memiliki otoritas membuat standar, melakukan pemerikasaan, dan, 

mengeluarkan sertifikat halal yaitu dokumen yang diterbitkan oleh lembaga 

otoritas Islam sebagai pernyataan bahwa produk yang ada di dalamnya sesuai 

standar ketentuan (diet) Islam sebagaimana yang telah ditetapkan badan yang 

mensertifikasinya.32 

Pelaku usaha jasa penyembelihan di Indonesia, kaitannya dengan 

sertifikasi halal merupakan “customer” dari Badan Penyelenggara Jaminan 

 
29 Abid Haleem, Mohd Imran Khan, dan Shahbaz Khan, “Halal Certification, the Inadequacy of Its 

Adoption, Modelling and Strategising the Efforts,” Journal of Islamic Marketing 11, no. 2 (17 Mei 

2019): 386, https://doi.org/10.1108/JIMA-05-2017-0062. 
30 Haleem, Khan, dan Khan, 156. 
31 Yakin, “Halal Certification, Standards, and Their Ramifications in Belgium,” 155. 
32 Mian N. Riaz Chaudry Muhammad M., ed., Handbook of Halal Food Production (Boca Raton: 

CRC Press, 2017), 248, https://doi.org/10.1201/9781315119564. 
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Produk Halal (BPJPH) sebagai “provider” yang menyediakan “layanan 

alternatif” berupa sertifikat halal bagi usaha jasa penyembelihan. Para peneliti 

telah mengembangkan teori Push Pull Moorinig (PPM) untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor apa yang mempengaruhi  komitmen “customer” 

untuk mau “beralih (switch)” menggunakan “layanan alternatif” yang 

ditawarkan.33 Teori PPM terbukti mampu diggunakan untuk meneliti perilaku 

beralih (switch) pelanggan dari bank konvensional ke bank syariah,34 juga dari 

tidak menggunakan produk halal seperti kosmetik beralih menggunaka produk 

yang bersertifikat halal.35 

Menurut teori PPM, ada tiga faktor dasar yang berkaitan dengan peralihan 

customer dari satau produk/layan ke produk/layanan yang lain, yaitu: faktor 

pendorong (push), penarik (pull), dan penghambat (mooring). Push 

didefinisikan sebagai faktor negatif dari produk/layanan/kadaan asal yang 

membuat individu menjauh, sementara pull merupakan faktor positif dari 

tempat/produk/layanan baru yang menarik individu,36 adapun mooring adalah 

 
33 Khan, Khan, dan Haleem, “Evaluation of barriers in the adoption of halal certification,” 19 

Desember 2018; Bruce Moon, “Paradigms in Migration Research:Exploring ‘Moorings’ as a 

Schema,” Progress in Human Geography 19, no. 4 (1 Desember 1995): 504–24, 

https://doi.org/10.1177/030913259501900404; H. S. Bansal, “‘Migrating’ to New Service 

Providers: Toward a Unifying Framework of Consumers’ Switching Behaviors,” Journal of the 

Academy of Marketing Science 33, no. 1 (1 Januari 2005): 96–115, 

https://doi.org/10.1177/0092070304267928. 
34 Sri Rahayu Hijrah Hati, Gita Gayatri, dan Kenny Devita Indraswari, “Migration (Hijra) to 

Islamic bank based on push–pull–mooring theory: a services marketing mix perspective,” Journal 

of Islamic Marketing 12, no. 8 (1 Januari 2020): 1637–62, https://doi.org/10.1108/JIMA-07-2019-

0157. 
35 Hasan Al-Banna dan Syayyidah Maftuhatul Jannah, “The Push, Pull, and Mooring Effects 

Toward Switching Intention to Halal Cosmetic Products,” Journal of Islamic Marketing ahead-of-

print, no. ahead-of-print (1 Januari 2022), https://doi.org/10.1108/JIMA-12-2021-0392. 
36 Everett S. Lee, “A Theory of Migration,” Demography 3, no. 1 (1966): 47–57, 

https://doi.org/10.2307/2060063; Moon, “Paradigms in Migration Research.” 
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faktor pelengkap yang memfasilitasi atau menghambat keputusan migrasi baik 

konteks pribadi atau sosial.37  

Ada dua aspek dalam faktor push yaitu: ketidakpuasan (disatisfaction) 

yaitu respon negatif terhadap tingkat pemenuhan dari porduk atau layanan 

yang rendah38 dan penyesalan (regret) yakni emosi negatif dengan 

menyalahkan diri sendiri ketika sadar atau membayangkan bahwa situasi 

seseorang saat ini akan menjadi lebih baik seandainya orang tersebut memilih 

tindakan yang berbeda.39 Pada faktor pull terdapat aspek daya tarik alternatif 

(alternative attractiveness) yaitu persepsi customer sejauh mana alternatif 

bersaing yang layak tersedia di pasar, ketika manfaat yang dirasakan tinggi 

dari alternatif dapat mengakibatkan kemungkinan tinggi beralih niat,  

sebaliknya, alternatif yang tidak menarik membuat pengguna tidak memiliki 

alasan untuk meninggalkan penyedia layanan pengguna saat ini.40                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Sementara pada faktor mooring terdapat dua aspek. Pertama, biaya beralih 

(switching cost)  yang diartikan sebagai biaya yang terkait dengan perubahan 

penyedia layanan meliputi pengorbanan ekonomi, psikologis, fisik, dan 

 
37 Al-Banna dan Jannah, “The Push, Pull, and Mooring Effects Toward Switching Intention to 

Halal Cosmetic Products.” 
38 Yoon C. Cho dan Juyeon Song, “The Effects Of Customer Dissatisfaction On Switching 

Behavior In The Service Sector,” Journal of Business & Economics Research (JBER) 10, no. 10 

(19 September 2012): 579–92, https://doi.org/10.19030/jber.v10i10.7267. 
39 Angelina Nhat Hanh Le dan Huong Xuan Ho, “The Behavioral Consequences of Regret, Anger, 

and Frustration in Service Settings,” Journal of Global Marketing 33, no. 2 (14 Maret 2020): 84–

102, https://doi.org/10.1080/08911762.2019.1628330. 
40 I-Cheng Chang, Chuang-Chun Liu, dan Kuanchin Chen, “The Push, Pull And Mooring Effects 

in Virtual Migration for Social Networking Sites: Virtual Migration for Social Networking Sites,” 

Information Systems Journal 24, no. 4 (Juli 2014): 323–46, https://doi.org/10.1111/isj.12030. 
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emosional dapat terjadi sebelum, selama, dan setelah konversi layanan.41 

Kedua religiusitas (religiosity) mengacu pada tingkat keimanan seseorang 

akan menentukan bagaimana seseorang mengambil keputusan, termasuk 

dalam hal keputusan konsumsi, salah satu bentuk tingginya tingkat keimanan 

adalah jika seseorang mengikuti ajaran agamanya dan menjauhi apa yang 

dilarang dalam agamanya.42 Muslim yang baik hanya akan memilih produk 

yang halal.43 

F. Hipotesis 

Faktor pendorong (push) diantaranta adalah dissatisfaction (ketidak 

nyamanan) dan regret (kekecewaaan). dissatisfaction (ketidak nyamanan) 

diartikan sebagai keadaan ketidaknyamanan emosional dan kognitif karena 

sumber daya yang diinvestasikan (waktu, uang, emosi, dll) tidak sesuai 

dengan produk yang diperoleh.44 Sementara, regret (kekecewaaan) adalah rasa 

sakit ketika seseorang menyadari bahwa produknya tidak seperti yang 

diharapkan.45 

Faktor penarik (pull) adalah  attractive alternatives yaitu Sejauh mana 

alternatif bersaing yang layak tersedia di pasar, ketika manfaat yang dirasakan 

 
41 - Rizaldi Yusfiarto, - Sunarsih, dan - Darmawan, “Understanding Muslim’s Switching from 

Cash to m-Payments - Base on Push-Pull-Mooring Framework,” Journal of Islamic Marketing, 

Agustus 2021, https://www.emerald.com/insight/1759-0833.htm. 
42 Tanti Handriana dkk., “Purchase behavior of millennial female generation on Halal cosmetic 

products,” Journal of Islamic Marketing 12, no. 7 (1 Januari 2020): 1295–1315, 

https://doi.org/10.1108/JIMA-11-2019-0235. 
43 Al-Banna dan Jannah, “The Push, Pull, and Mooring Effects Toward Switching Intention to 

Halal Cosmetic Products.” 
44 Cho dan Song, “The Effects Of Customer Dissatisfaction On Switching Behavior In The Service 

Sector”; Al-Banna dan Jannah, “The Push, Pull, and Mooring Effects Toward Switching Intention 

to Halal Cosmetic Products.” 
45 Al-Banna dan Jannah, “The Push, Pull, and Mooring Effects Toward Switching Intention to 

Halal Cosmetic Products.” 
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tinggi dari alternatif dapat mengakibatkan kemungkinan tinggi beralih niat,  

sebaliknya, alternatif yang tidak menarik membuat pengguna tidak memiliki 

alasan untuk meninggalkan penyedia layanan pengguna saat ini.46 

Faktor penghambat (mooring) ada dua, yaitu: switching cost dan 

religiousity, Arti dari switching cost adalah biaya yang terkait dengan 

perubahan penyedia layanan meliputi pengorbanan ekonomi, psikologis, fisik, 

dan emosional dapat terjadi sebelum, selama, dan setelah konversi layanan.47 

Adapun religiousity didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan dan ketaatan 

seseorang kepada Tuhan disertai dengan komitmen untuk mengikuti prinsip-

prinsip yang dianut melalui praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.   

Switching Intensions didefinisikan sebagai sikap yang diambil seseorang 

untuk beralih dari perilaku menggunakan layanan lama untuk mendukung 

menggunakan layanan alternatif yang baru.48  Kontruksi model hipotesis yang 

dibuat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
46 I-Cheng Chang, Chuang-Chun Liu, dan Kuanchin Chen, “The Push, Pull and Mooring Effects in 

Virtual Migration for Social Networking Sites: Virtual Migration for Social Networking Sites,” 

Information Systems Journal 24, no. 4 (Juli 2014): 323–46, https://doi.org/10.1111/isj.12030. 
47 Rizaldi Yusfiarto, Sunarsih, dan Darmawan, “Understanding Muslim’s Switching from Cash to 

m-Payments - Base on Push-Pull-Mooring Framework.” 
48 Rizaldi Yusfiarto, Sunarsih, dan Darmawan. 
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Hipotesis (H) 1: dissatisfaction (DS) memberi pengaruh signifikat pada 

Switching Intensions (SI) 

Hipotesis (H) 2: regret (RG) memberi pengaruh signifikat pada Switching 

Intensions (SI) 

Hipotesis (H) 3: attractive alternatives (AA) memberi pengaruh signifikat 

pada Switching Intensions (SI) 

Hipotesis (H) 4 switching cost (SC) memberi pengaruh signifikat pada 

Switching Intensions (SI) 

Hipotesis (H) 5: religiousity (RG) memberi pengaruh signifikat pada 

Switching Intensions (SI) 

G. Metode Penelitian 

Bagain ini menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan, pendekatan yang 

digunakan, dan langkah-langkah dalam penelitian. Termasuk di dalamnya  

jenis penelitian, jenis dan cara menentukan sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta  analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan metode campuran (mix method). Pemilihan metode 

campuran didasarkan atas pertimbangan bahwa metode kualitatif dan  

kuantitatif memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing; dengan 

mengkombinasikan kekuatan masing-masing diharapkan mampu 
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mengatasi kekuarangan yang ada. Secara lebih spesifik, penelitian ini 

termasuk penelitian campuran sekuensial ekploratori yang dimulai dengan 

tahap penelitian kualitatif dengan cara mengeksplorasi pandangan dan 

pendapat para responden. Data yang didapatkan kemudian dianalisis untuk 

diidentifikasi instrumen  mana yang paling cocok dengan sampel 

penelitian atau untuk menentukan aspek-aspek pengukuran yang perlu 

digunakan dalam penelitian kuantitaif selanjutnya.49 Tujuan metode ini 

adalah untuk memformulasikan pengukuran yang hasilnya lebih baik 

dengan populasi tertentu serta untuk mengetahui apakah data dari 

kelompok individu (pada fase kualitatif) dapat digeneralisasi dengan 

sampel populasi yang besar (pada fase kuantitatif).50 

2. Sumber Data 

Data yang kami gunakan terdiri dari dua jenis data: data primer atau 

data utama dan didukung dengan data sekunder. Pengertian data primer 

disini adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung untuk 

dianalisis agar menemukan pemecahan masalah yang diteliti.51  Data 

primer diuji kedekatannya dengan kebenaran dan kendali atas kesalahan.52 

Data sekunder  marupakan data umum yang ada atau bebas diakses 

 
49 John W. Creswell, Research design: qualitative, quantitative, and mixed methods approaches, 

4th ed (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014), 21. 
50 Creswell, Reserch Design, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, 301. 
51 Uma Sekaran dan Roger Bougie, Research Methods for Business: a Skill-Building Approach, 

Seventh edition (Chichester, West Sussex: Wiley, 2016), 395. 
52 Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler, Business Research Methods, Twelfth edition, The 

McGraw-Hill/Irwin series in operations and decision sciences business statistics (New York, NY: 

McGraw-Hill/Irwin, 2014), 86. 
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sehingga peneliti tidak perlu mengumpukannya secara langsung .53  Hal 

tersebut membuat data sekunder setidaknya memiliki satu tingkat 

interpretasi yang disisipkan antara peristiwa (fenomena) sebenarnya dan 

rekaman/dokumentasinya.54 

a. Data Primer 

Data primer penelitian kami berasal dari hasil  wawancara dan 

pengisian kuisioner. Wawacara pada fase kualitatif kami lakukan 

menggunakan face to face interview dengan partisipan dan beberapa 

partisipan diwawancarai dengan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

telepon. Pertanyaan-pertanyaan pada wawancara umumnya tidak 

terstuktur (unstructured) dan terbuka (open ended). Tujuan wawancara 

tidak terstruktur adalah untuk memunculkan permasalahan ke 

permukaan agar peneliti bisa menentukan faktor-faktor yang perlu 

dilakukan penyelidikan mendalam lebih lanjut.55  

Sementara pengisian kuisioner dilakukan dari sampel yang dipilih 

oleh peneliti. Sampel adalah sekumpulan objek penelitian mencakup 

manusia, hewan, makhluk hidup, bahkan benda mati sekalipun; yang 

dipilih dalam jumlah yang relatif kecil untuk mewakili populasi.56 

Proses menentukan sampel penelitian menggunakan probability 

sampling, dimana setiap komponen populasi berkesempatan dipilih 

 
53 Sekaran dan Bougie, Research methods for business, 396. 
54 Cooper dan Schindler, Business Research Methods, 86. 
55 Sekaran dan Bougie, Research methods for business, 113. 
56 Abdul Qoyum, Izra Berakon, dan Rizqi Umar Al-Hashfi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan 

Bisnis Islam (Depok: Rajawali Pers, 2021), 72. 
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menjadi sampel.57 Secara alami probability sampling (unrestricted) 

dapat bersifat tidak terbatas atau lebih dikenal sebagai simple random 

sampling.58 Teknik  simple random sampling ini lah yang kami 

gunakan dalam menentukan sampel, dimana seluruh populasi memiliki 

kesempatan, hak, atau kedudukan yang sama dalam pemilihan sampel 

penelitian.59 Populasi yang kami teliti adalah pelaku usaha jasa 

pemotongan ayam/unggas di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Sampel harus secara akurat mencerminkan populasi sasaran yang 

menjadi tujuan pengujian. Ada dua veriabel penting dalam penentuan 

sampel: ukuran (size) dan keterwakilan.60 Jumlah minimal sampel 

dalam penelitian kuantittaif menurut Kerlinger dan Lee adalah 30 

sampel.61 Namun perlu diperhatikan juga bahwa tidak ada pernyataan 

tentang ukuran sampel yang dapat dibuat tanpa menghubungkannya 

dengan populasi dari mana ia berasal. Poin yang lebih penting daripada 

ukuran adalah keterwakilan sampel (representatif). Sampel normatif 

yang kecil tapi representatif jauh lebih unggul daripada sampel besar 

tapi bias.62 Oleh sebab itu, jumlah sampel yang kami pilih adalah 30 

sampel yang dibagi ke  lima kabupaten/kota yang ada di wilayah DIY 

karena mempertimbangkan keterwakilan. Jumlah paling sedikit 3 

 
57 Qoyum, Berakon, dan Al-Hashfi, 72. 
58 Sekaran dan Bougie, Research methods for business, 242. 
59 Qoyum, Berakon, dan Al-Hashfi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis Islam, 73. 
60 Paul Kline, A Handbook of Test Construction: Introduction to Psychometric Design (London: 

Routledge, 2015), 159. 
61 Fred N. Kerlinger dan Howard B. Lee, Foundations of Behavioral Research, 4th ed (Fort Worth, 

TX: Harcourt College Publishers, 2000), 117. 
62 Kline, A Handbook of Test Construction, 160. 
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sampel di Kota Jogja karena jasa pemotongan hanya sedikit di kota 

dan lebih banyak di desa. Jumlah sampel terbanyak di Kabupaten 

Sleman dan Bantul dengan jumlah masing-masing 9 sampel.  

Sementara Kabupaten Kulon Progo dengan 5 sampel dan Gunungkidul 

4 sampel. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian kami merupakan data yang tersedia 

atau diambil dari hasil pengumpulan data pihak lain seperti data 

statistik, publikasi dari lembaga pemerintahan, informasi dari 

dalamatau luar organisasi baik yang dipublikasi maupun yang tidak 

dipublikasikan, situs atau halaman web perusahaan, dan sumber-

sumber lain baik cetak maupun online. Sebelum digunakan, data 

tersebut harus dievaluasi dengan hati-hati untuk memastikan keandalan 

dan relevansinya.63 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada fase kualitatif kami mewawancarai pihak yang meiliki kaitan 

dengan jasa penyembelihan hewan seperti: pemilik usaha, juru sembelih, 

dan dinas bidang peternakan, kesehatan hewan, dan kesehatan veterinier. 

Metode wawancara dilakukan secara umum dengan face to face interview, 

namun ada beberapa wawancara yang dilakukan melalui  media whats 

apps (WA) baik lewat telepon maupun chat. 

 
63 Sekaran dan Bougie, Research methods for business, 37. 
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Pengisian kuisioner pada fase kuantitatif dilakukan dengan bertemu 

langsung dengan responden dan menggunakan pertanyaan lewat WA. 

Pertanyaan pada kuisioner terdiri dari pertanyaan terbuka dan tertutup. 

Pertanyaan terbuka memberi peluang responden untuk menjawab dengan 

cara apa pun yang responden pilih. Sementara pertanyaan tertutup 

menuntut dan membatasi responden untuk  memilih di antara jawaban 

alternatif yang diberikan oleh peneliti.64 Pada pertanyaan tertutup kami 

mmberikan alternatif jawaban dengan skala likert, yaitu rancangan skala 

untuk menguji seberapa kuat responden setuju dengan pernyataan.65 Skala 

likert yang kami gunakan menggunkan lima poin tingkatan yaitu: 1 = 

Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Netral Tidak Setuju Maupun 

Tidak Setuju, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju.  

4. Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan denga tiga tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penggambaran kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan melalui 

pengkodean dan kategorisasi dengan proses berulang agar dapat mengenali 

pola dalam data, menemukan koneksi antara data, dan untuk mengatur data ke 

dalam kategori yang koheren.66 Data yang telah direduksi ditampilkan secara 

terorganisir dan padat menggunakan matriks, diagram, grafik, frase, dan/atau 

gambar. Metode penyajian data tersebut dapat membantu mengorganisir data 

dan mengidentifikasi pola serta hubungan dalam data, sehingga 

 
64 Sekaran dan Bougie, 146–47. 
65 Sekaran dan Bougie, 207. 
66 Sekaran dan Bougie, 333. 
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mempermudah proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan diambil melalui 

analisis pola dan hubungan yang ada, atau melalui perbandingan dan kontras 

antara data yang bersangkutan.67 Analisis naratif juga digunakan pada data 

hasil wawancara yang menggambarkan kejadian tertentu dalam konteks 

sejarah hidupnya. Melalui analisis naratif dapat memunculkan informasi 

tentang anteseden dan konsekuensi dari suatu kejadian tertentu untuk 

menghubungkan kejadian satu dengan kejadian lain.68 

Setelah data kuantitatif terkumpulkan dari sampel yang representatif dari 

populasi, langkah selanjutnya adalah menganalisisnya untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Data harus dipastikan lengkap, akurat, dan cocok untuk 

dianalisis selanjutnya. Data yang masih ada tanggapan kosong atau jawaban 

tidak logis dan konsisten karena responden tidak memahami pertanyaan 

dengan baik, perlu diedit dengan hati-hati memastikan agar data tidak bias.69  

Data yang sudah dipastikan akurat, lengkap, dan cocok; digunakan untuk 

menguji hipptesis berdasarkan kerangka teori yang sudah dikembangkan. 

Untuk mengkonfirmasi dan mengeksplorasi teori maka digunakan analisis 

multivariat. Salah satu Teknik analisis multivariat yang mampu menjelaskan 

perkembangan model penelitian yang kompleks dan dinamis adalah Structural 

Equation Modeling (SEM). Penelitian untuk menjelaskan isu dan fenomena 

faktual dengan menggunakan berbabagai macam landasan teori yang relevan 

 
67 Sekaran dan Bougie, 347. 
68 Sekaran dan Bougie, 350. 
69 Sekaran dan Bougie, 271–76. 
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atau dengan model yang kompleks seperti Theory of Planned Behavior (TPB) 

dapat diuji secara simultan menggunakan SEM.70 

H. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah dan mensistematisasi  alur penulisan tesis yang 

disertai dengan logika atau argumentasi penulis mengenai susunan bagian-

bagian tesis. Kami membagi keseluruhan penelitian menjadi beberapa bagian 

untuk mempermudah penyusunan dan pembahasan.  Penjelasan tentang 

pembagian pembahasan sebagai berikut: 

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kerangka teoritis, 

hipotesis, metode penelitian serta sistematika pembahasan.  

Bab II membahas tentang regulasi dan daya tarik sertifikasi halal, 

meliputi: regulasi juru sembelih, cara penyembelihan, dan tempat 

penyembelihan; serta potensi dan program-program yang dilakukan 

pemerintah dalam membentuk daya tarik sertifikasi halal. 

Bab III mendeskripsikan keadaan, posisi, dan standar penyembelihan halal 

pelaku usaha jasa penyembelihan. 

Bab IV menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaku 

usaha untuk mau/tidak mau melakukan sertifikasi halal. 

Bab V adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

 
70 Qoyum, Berakon, dan Al-Hashfi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis Islam, 91–92. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Alasan yang melatarbelakangi keputusan pelaku usaha untuk mau/tidak 

mau melakukan sertifikasi halal ada 2 faktor: “kekecewaan” dan “daya tarik 

alternatif”. Pelaku usaha yang merasa kecewa dengan keadaannya saat ini 

dengan membandingkan daya tarik alternatif yang dimiliki jika memiliki 

sertikasi halal akan membuat mereka beralih melakukan sertifikasi halal. 

Begitu juga sebaliknya, pelaku usaha yang tidak mau melakukan sertikasi 

halal disebabkan mereka tidak kecewa bahkan nyaman dengan keadaan saat 

ini (tidak memiliki sertifikat halal) karena alternatif yang ditawarkan 

sertifikasi halal tidak cukup menarik bagi bisnis mereka.  

Mayoritas pelaku usaha jasa penyembelihan adalah UMK yang memiliki 

keterbatasan informasi, pendanaan, dan kemampuan. Cara pandang pelaku 

usaha jasa penyembelihan adalah bagaimana dengan keadaan yang ada usaha 

meraka dapat berjalan dan memenuhi kebutuhan keluarga dan karyawan. 

Pelaku usaha jasa penyembelihan harus berhadapan dengan problem harga, 

baik ketidak stabilan harga maupun persaingan harga dalam penjualan. Selain 

itu, pelaku usaha jasa penyembelihan dituntut kerja maksimal dengan waktu 

dan tenaga kerja yang minimal. Target capaian kerjanya adalah kuantitas 

bukan kualitas. Sehingga aspek penjagaan kualitas seperti jaminan halal bukan 

menjadi hal yang menarik dan dibutuhkan oleh pelaku usaha. 
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Proses sertifikasi halal membutuhkan pemahaman, waktu, tenaga, dan 

biaya. Mayoritas pelaku usaha jasa penyembelihan pada dasarnya memiliki 

keinginan untuk melakukan sertifikasi halal. Pelaku usaha jasa penyembelihan 

paham dan mengakui potensi bisnis yang didapat ketika memiliki sertifikat 

halal. Namun kendalanya, pelaku usaha jasa penyembelihan tidak memiliki 

pemahan tentang proses sertifikasi halal. disamping itu, budaya kerja pelaku 

usaha jasa penyembelihan yang setiap hari hampir 24 jam bekerja dengan 

keterbatasan tenaga kerja, sehingga mereka kurang memiliki waktu dan tenaga 

untuk mengurus sertifikasi halal.  

Potensi industri halal memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat pelaku usaha untuk beralih menggunakan sertifikat halal. Para palaku 

usaha percaya dengan potensi industri halal seperti kepercayaan pelanggan, 

pasar yang lebih luas/baik, dan kenaikan pendapatan jika meiliki sertikat halal. 

Selain itu, yang termasuk dan mendukung daya tarik sertifikasi halal adalah 

pengetahuan tentang kewajiban sertifikasi halal dari pelaku usaha, tuntutan 

dari kosumen untuk menyediakan produk yang bersertifikat halal, serta  

tuntutan dan fasilitasi dari pemerintah dalam  proses sertifikasi halal.  

B. Saran 

Penelitian  ini mencakup satu wilayah DIY, sehingga  penelitian  dengan 

cakupan wilayah lain atau yang lebih luas disarankan, untuk mengembangkan 

kajian sertifikasi dan insdustri halal khsusnya sektor penyembelihan hewan. 
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Bagi pemangku kebijakan (stake holder) disarankan untuk meningkatkan 

dan mengembangkan daya tarik sertifikat dan industri halal untuk tujuan 

khusus mengakselerasi sertifikasi halal pada jasa penyembelihan dan secara 

umum untuk kemajuan industri halal di Indonesia. Aspek-aspek yang 

termasuk dalam daya tarik sertifikat halal diantaranya: pertama, pengetahuan 

tentang pentingnya dan maanfaat sertifikat halal bagi pelaku usaha dan 

konsumen yang perlu ditingkatkan; kedua, ketegasan dan kepastian hukum 

jaminan produk halal bagi produsen maupun konsumen, dengan disertai 

kemudahan dan akselarasi dalam proses sertifikasi halal; ketiga, meningkatkan 

potensi industri halal baik dengan penyedian pasar potensial yang lebih luas 

dan lebih baik bagi produk bersertifikasi halal maupun fasilitas pendanaan dan 

jaringan ekosistem bisnis yang mendukung UMK bersertikat halal.
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